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ABSTRAK 

Frekuensi pemberian pakan buatan merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster air tawar (Cherax 

quadricarinatus). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui frekuensi pemberian 

pakan yang paling efektif dalam mendukung pertumbuhan optimal serta 

meningkatkan tingkat kelangsungan hidup. Percobaan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 (empat)  

perlakuan yaitu; Perlakuan A dengan frekuensi pemberian pakan 1 kali dalam sehari 

jam 08.00 sebanyak 5% setiap pemberian. Perlakuan B frekuensi pemberian pakan 2 

kali dalam sehari jam 08.00 dan 20.00 sebanyak 2,5% setiap pemberian. Perlakuan 

C frekuensi pemberian pakan 3 kali dalam sehari jam 08.00, 14.00, dan 20.00 

sebanyak 1,7% setiap pemberian. Perlakuan D frekuensi pemberian pakan 4 kali 

dalam sehari jam 08.00, 12.00, 16.00, dan 20.00 sebanyak 1,25% setiap pemberian. 

Hasil penelitian menunjukkan frekuensi pemberian pakan yang berbeda  berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak dan  pertumbuhan panjang mutlak. 

Tingkat pertumbuhan tertinggi dihasilkan pada perlakuan B (2 kali pemberian) 

dengan pertumbuhan panjang mutlak 2,89 cm, Bobot mutlak 2,49,  dan tingkat 

kelangsungan hidup (SR) 93,33%. 

 

ABSTRACT 

The frequency of artificial feeding is one of the factors that affect the growth 

and survival of freshwater lobsters (Cherax quadricarinatus). This study was 

conducted to determine the most effective feeding frequency in supporting optimal 

growth and increasing survival rates. The experiment used in this study was a 

Complete Random Design (RAL) consisting of 4 (four) treatments, namely; 

Treatment A with a frequency of feeding 1 time a day at 08.00 as much as 5% per 

feeding. Treatment B the frequency of feeding 2 times a day at 08.00 and 20.00 is 

2.5% per feeding. Treatment C frequency of feeding 3 times a day at 08.00, 14.00, 

and 20.00 was 1.7% per feeding. Treatment D the frequency of feeding 4 times a day 

at 08.00, 12.00, 16.00, and 20.00 was 1.25% per feeding. The results showed that 

different feeding frequencies had a significant effect on absolute weight growth and 

absolute length growth. The highest growth rate was produced in treatment B (2 

doses) with an absolute growth length of 2.89 cm, an absolute weight of 2.49, and a 

survival rate (SR) of 93.33%. 
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1. PENDAHULUAN 

Lobster air tawar Cherax quadricarinatus atau yang dikenal sebagai lobster capit merah 

merupakan salah satu jenis lobster air tawar yang berasal dari wilayah Australia bagian utara dan Papua 

Nugini. Jenis lobster ini banyak dikembangkan dalam kegiatan budidaya karena memiliki pertumbuhan 

yang relatif cepat, tingkat kelangsungan hidup yang tinggi, dan mampu beradaptasi pada berbagai 

kondisi lingkungan pemeliharaan. Menurut Lukito dan Prayugo (2007), keberhasilan budidaya lobster 

air tawar dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, seperti kualitas benih, kualitas air, kepadatan 

pemeliharaan, serta manajemen pemberian pakan. 

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan budidaya karena berperan sebagai 

sumber energi dan nutrisi yang dibutuhkan oleh lobster untuk melakukan aktivitas metabolisme, 

pertumbuhan, pergantian kulit (molting), dan mempertahankan kelangsungan hidup. Ketersediaan 

pakan dengan jumlah dan kualitas yang sesuai akan mendukung pertumbuhan lobster secara optimal. 

Sebaliknya, pemberian pakan yang tidak sesuai dapat menyebabkan pertumbuhan menjadi terhambat 

akibat tidak terpenuhinya kebutuhan nutrisi. Menurut Lim (2006), manajemen pemberian pakan yang 

tepat merupakan salah satu aspek penting dalam pemeliharaan lobster air tawar karena berhubungan 

langsung dengan efisiensi pemanfaatan pakan dan keberhasilan produksi. 

Selain jumlah pakan, frekuensi pemberian pakan juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan 

dalam kegiatan budidaya lobster air tawar. Frekuensi pemberian pakan yang tepat dapat meningkatkan 

peluang lobster dalam memperoleh nutrisi secara optimal sehingga energi dari pakan dapat digunakan 

untuk pertumbuhan. Pemberian pakan dengan frekuensi yang terlalu rendah dapat menyebabkan lobster 

mengalami kekurangan energi, sedangkan pemberian pakan yang terlalu sering dapat menyebabkan 

terjadinya kelebihan pakan. Sisa pakan yang tidak dikonsumsi akan mengalami penguraian di dalam 

media pemeliharaan dan dapat menyebabkan penurunan kualitas air, sehingga berpotensi mengganggu 

kesehatan dan kelangsungan hidup lobster. 

Hadijah (2015) menyatakan bahwa pemberian pakan dengan dosis yang sesuai dapat 

memengaruhi pertumbuhan dan sintasan lobster air tawar (Cherax quadricarinatus). Nutrisi yang 

terkandung dalam pakan akan dimanfaatkan oleh lobster untuk pertumbuhan jaringan tubuh dan 

meningkatkan kemampuan bertahan hidup. Namun, pemberian pakan yang berlebihan tidak selalu 

menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik karena sebagian pakan tidak termanfaatkan secara 

maksimal dan dapat menjadi sumber pencemar dalam lingkungan pemeliharaan. 

Selain faktor pakan, kualitas air juga memiliki peranan penting dalam mendukung kehidupan 

lobster air tawar. Parameter kualitas air seperti suhu, pH, dan oksigen terlarut harus berada pada kisaran 

yang sesuai agar proses metabolisme dan pertumbuhan lobster dapat berlangsung dengan baik. Kondisi 

kualitas air yang buruk dapat menyebabkan stres, menurunkan nafsu makan, memperlambat 

pertumbuhan, serta meningkatkan risiko kematian. Oleh karena itu, pengelolaan kualitas air dan 

pemberian pakan yang tepat harus dilakukan secara seimbang dalam sistem budidaya lobster air tawar. 

Berdasarkan uraian tersebut, frekuensi pemberian pakan merupakan salah satu aspek penting 

yang perlu dikaji dalam budidaya lobster air tawar. Informasi mengenai frekuensi pemberian pakan 

yang optimal diperlukan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan pakan serta memperoleh 

pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup lobster yang maksimal. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai pengaruh frekuensi pemberian pakan buatan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

lobster  air  tawar   (Cherax quadricarinatus)   perlu   dilakukan   sebagai    upaya memperoleh  metode 
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pemeliharaan yang efektif dan mendukung keberhasilan budidaya lobster air tawar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui frekuensi pemberian pakan yang paling efektif dalam mendukung 

pertumbuhan optimal serta meningkatkan tingkat kelangsungan hidup. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1.  Waktu dan Tempat 

Kegiatan Penelitian ini di laksanakan selama 60 hari pada bulan September sampai bulan 

November 2024, di Kecamatan Tamalanrea, BTP, Kota Makassar Sulawesi Selatan. 

2.2.  Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini. Berikut uraian alat dan bahan 

penelitian dalam bentuk tabel: 

Tabel 1. Alat dan Bahan 

No Alat dan Bahan Kegunaan 

 Alat   

1 Aerator 
Menyuplai oksigen terlarut ke dalam air sehingga kualitas air tetap mendukung 

kelangsungan hidup benih lobster air tawar. 

2 Ember plastik 
Wadah pemeliharaan atau tempat penampungan air dan benih lobster selama 

penelitian. 

3 DO meter Mengukur kadar oksigen terlarut (Dissolved Oxygen/DO) dalam air. 

4 Penggaris Mengukur panjang atau pertumbuhan benih lobster air tawar selama penelitian. 

5 pH air 
Mengukur tingkat keasaman atau kebasaan air sebagai parameter kualitas 

media hidup benih lobster. 

6 Selang Menyalurkan udara dari aerator ke wadah pemeliharaan. 

7 Thermometer Mengukur suhu air selama proses pemeliharaan benih lobster. 

8 Timbangan Mengukur berat benih lobster dan pakan yang diberikan selama penelitian. 

9 Seser Menangkap atau memindahkan benih lobster dari wadah pemeliharaan. 

 Bahan   

1 
Benih lobster air 

tawar 

Sebagai hewan uji dalam penelitian untuk mengamati pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup. 

2 Air tawar Sebagai media hidup dan pemeliharaan benih lobster air tawar. 

3 Pakan buatan 
Sebagai sumber nutrisi untuk mendukung pertumbuhan benih lobster air tawar 

selama penelitian. 

2.3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode experiment yang di analisis dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL)  dimana percobaan ini terdiri dari 4 Perlakuan antara lain: Perlakuan 

A dengan frekuensi pemberian pakan 1 kali dalam sehari jam 08.00 sebanyak 5%. Perlakuan B 

frekuensi pemberian pakan 2 kali dalam sehari jam 08.00, dan jam 20.00 sebanyak 2,5% setiap 

pemberian. Perlakuan C frekuensi pemberian pakan sebanyak 3 kali dalam sehari jam 08.00, 14.00 dan 

20.00 sebanyak 1,7% setiap pemberian. perlakuan D frekuensi pemberian pakan 4 kali dalam sehari 

jam 08.00, 12.00, 16.00 dan 20.00 sebanyak 1,25% setiap pemberian. 
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2.4. Parameter Penelitian 

Pertumbuhan Berat dan Panjang Mutlak 

Menurut Effendi (2002), panjang mutlak dan berat mutlak dihitung dengan menggunakan rumus:  

a. Berat Mutlak 

G = Wt – Wo 

Dimana:  

G  : Pertumbuhan Bobot(gram)  

Wt: Berat Bobot Akhir (gram) 

Wo: Berat Bobot Awal (gram) 

 

b. Panjang Mutlak 

Lm = Lt – Lo 

Dimana:  

Lm: Pertumbuhan panjang mutlak (cm)  

Lt: Panjang akhir lobster  

Lo: Panjang awal lobster 

 

    Tingkat Kelangsungan Hidup 

Untuk menghitung persentase kelangsungan hidup lobster dapat dihitung menggunakan 

rumus, Effendi (2002): 

 

𝑆𝑅 =
𝑁𝑡

No
 × 100 

Keterangan:  

SR = Kelangsungan hidup (%)  

Nt = Jumlah lobster pada akhir pemeliharaan  

No = Jumlah lobster pada awal pemeliharaan 

 

Pengukuran dan Pengamatan Kualitas Air 

  Pengamatan kualitas air sebagai faktor penunjang. Kualitas air yang di amati yaitu derajat 

keasaman (pH) air, suhu dan oksigen. Pada pengamatan pH, suhu dan oksigen dilakukan setia, tengah 

danakhirpenelitian 

3.. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1.  Pertumbuhan Panjang Mutlak  

Pertumbuhan pada lobster juga ditandai dengan bertambahnya panjang. Pertumbuhan panjang 

rata-rata selama perlakuan mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya waktu. Namun dari 

hasil penelitian pertambahan panjang tidak sebanding  dengan petambahan bobot lobster, hal ini 

dikarenakan pertambahan panjang hanya terjadi apabila terjadi proses molting. Hasil analisis varian 

(ANOVA) Menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang mutlak perlakuan B, cenderung lebih baik 

daripada perlakuan A, C dan D. Hasil analisis varian (ANOVA) dengan uji pada taraf 95% 

menunjukkan bahwa perlakuan panjang mutlak A,C dan D berbeda nyata.  

Frekuensi pemberian pakan yang tepat akan meningkatkan efisiensi pemanfaatan nutrien karena 
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pakan dapat dikonsumsi secara maksimal sebelum mengalami penurunan kualitas di dalam media 

pemeliharaan. Sebaliknya, pemberian pakan yang terlalu sedikit menyebabkan kebutuhan energi untuk 

pertumbuhan tidak terpenuhi, sedangkan pemberian yang terlalu sering dapat menyebabkan sisa pakan 

menumpuk sehingga menurunkan kualitas air. Menurut hadijah (2015) menyatakan bahwa pemberian 

pakan dengan dosis yang berbeda dapat memengaruhi laju pertumbuhan dan tingkat kelangsungan 

hidup lobster air tawar capit merah (Cherax quadricarinatus). Pakan merupakan salah satu faktor 

utama yang menentukan keberhasilan budidaya karena berperan sebagai sumber energi dan nutrisi 

untuk mendukung aktivitas metabolisme, pertumbuhan, serta mempertahankan kondisi fisiologis 

lobster. 

Menurut Lim (2006), pemberian pakan yang tepat merupakan salah satu faktor penting dalam 

mendukung pertumbuhan lobster air tawar. Pakan berfungsi sebagai sumber energi untuk aktivitas 

metabolisme, pertumbuhan jaringan tubuh, proses molting, serta mempertahankan kelangsungan 

hidup. Oleh karena itu, pengaturan jumlah dan frekuensi pemberian pakan perlu diperhatikan agar 

nutrien dalam pakan dapat dimanfaatkan secara optimal dan tidak menimbulkan sisa pakan yang dapat 

menurunkan kualitas air. Jones (2010), pertumbuhan lobster air tawar sangat dipengaruhi oleh 

kecukupan nutrisi, kualitas pakan, serta keberhasilan proses molting. Menurut Lukito dan Prayugo 

(2007), pakan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan pertumbuhan lobster 

air tawar. Pemberian pakan dengan jumlah dan frekuensi yang sesuai dapat meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan nutrisi untuk proses metabolisme, pertumbuhan jaringan tubuh, pembentukan energi, 

serta mendukung proses molting. Sebaliknya, pemberian pakan yang tidak sesuai dapat menyebabkan 

pertumbuhan menjadi kurang optimal karena kebutuhan nutrisi tidak terpenuhi atau terjadi 

penumpukan sisa pakan yang dapat menurunkan kualitas air. Selain itu, Lawrence dan Jones (2002) 

menjelaskan bahwa pertumbuhan krustasea berlangsung secara diskontinu, yaitu hanya terjadi setelah 

proses pergantian kulit. Oleh karena itu, keberhasilan molting menjadi faktor utama yang menentukan 

pertambahan panjang tubuh lobster. 

 
Gambar 1. Pertumbuhan Panjang Mutlak 
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3.2.  Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Setelah melakukan penelitian selama 60 hari, perlakuan dengan frekuensi pemberian pakan 2 kali 

sehari (pukul 07.00 dan pukul 20.00) dengan rentan waktu pemberian 12 jam cenderung menghasilkan 

pertambahan berat tubuh tertinggi, sehingga pakan yang akan diberikan akan dikonsumsi dengan baik 

untuk pertumbuhan. Hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa pertumbuhan bobot pada perlakuan 

B cenderung lmemberikan pengaruh berbeda nyata dimana berat mutlak yang terdapat pada perlakuan 

2 kali sehari lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A, C dan D yanglebih rendah karena 

pemberian pakan yang tidak stabil sehingga lobster kelebihan dan juga kekurangan pakan. 

Menurut Nuhman (2008) menyatakan bahwa pemberian pakan dalam jumlah yang tepat dapat 

membuat udang tumbuh dan berkembang dengan ukuran maksimal. Selain itu, menurut Tacon dan 

Metian (2015), pengaturan frekuensi pemberian pakan merupakan salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan efisiensi konversi pakan dan laju pertumbuhan organisme akuatik. 

 

 
Gambar 2. Pertumbuhan Bobot Mutlak 
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pemberian serta kondisi kualitas air selama pemeliharaan tidak menjadi faktor pembatas bagi 

kelangsungan hidup lobster air tawar. Lukito dan Prayugo (2007) juga menjelaskan bahwa kualitas 

lingkungan pemeliharaan harus tetap diperhatikan karena lobster air tawar sangat bergantung pada 

kondisi media hidupnya. Parameter seperti suhu, pH, dan oksigen terlarut berperan penting dalam 

menjaga aktivitas fisiologis lobster. Kondisi lingkungan yang optimal akan mendukung nafsu makan 

yang baik sehingga proses pertumbuhan dapat berlangsung secara maksimal. Menurut Boyd dan Tucker 

(1998), keberhasilan budidaya organisme akuatik sangat dipengaruhi oleh manajemen pakan dan 

kualitas lingkungan. Selain itu, Jones (2010) menyatakan bahwa lobster air tawar memiliki tingkat 

kelangsungan hidup yang tinggi apabila kualitas air terjaga dan kebutuhan nutrisinya terpenuhi. 

 

 
 

Gambar 3. Hasil tingkat kelangsungan hidup  
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menurunkan aktivitas metabolisme dan nafsu makan sehingga pertumbuhan menjadi lebih lambat 

(Westhoff & Rosenberger, 2016). 

Nilai parameter kualitas air yang relatif stabil diduga karena seluruh wadah pemeliharaan 

menggunakan sistem resirkulasi sehingga kondisi lingkungan tetap terjaga selama penelitian 

berlangsung. Sistem resirkulasi mampu mempertahankan kestabilan suhu, meningkatkan kandungan 

oksigen terlarut, serta mengurangi akumulasi limbah metabolisme maupun sisa pakan. Sementara itu, 

Boyd (2015) menjelaskan bahwa kadar oksigen terlarut di atas 5 mg/L sangat baik untuk mendukung 

aktivitas respirasi organisme budidaya. Nilai pH antara 7,5–9 juga masih berada dalam kisaran 

optimum bagi pertumbuhan lobster air tawar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian pakan dengan frekuensi 2 kali sehari menghasilkan pertumbuhan yang tinggi (2,49 

g), disusul pemberian pakan dengan frekuensi 1 kali sehari (2,28 g), frekuensi 3 kali sehari (2,13 g) dan 

pemberian pakan dengan frekuensi 4 kali sehari (1,94 g) dengan pertumbuhan rendah.  

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan frekuensi pakan yang tepat untuk menunjang 

pertumbuhan terbaik dalam budidaya lobster air tawar. 
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